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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan kompetensi dengan
penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas VII B di SMP Negeri 3
Sungguminasa yang berlokasi di Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan, dimana sebelumnya
sudah dilakukan observasi untuk melihat permasalahan pembelajaran yang ada di kelas
tersebut. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas yang berlangsung dalam dua siklus dan dilakukan di kelas yang sama, dengan setiap
siklus terdiri dari satu pertemuan. Desain penelitian dilakukan dalam empat tahap utama:
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan di Kelas VII B
pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 34 siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Berdasarkan hasil observasi
yang diperoleh, persentase keaktifan siswa meningkat secara signifikan dari siklus I yaitu
41,76% ke siklus II sebesar 70,29%. persentase ketuntasan siswa juga mengalami
peningkatan dari siklus I yang semula 47,06% menjadi 70,59% pada siklus II. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based 1earning (PBL) dapat
meningkatkan keaktifan dan kompetensi siswa pada pembelajaran IPA di Kelas VII B
SMP Negeri 3 Sungguminasa.

Kata Kunci: Problem Based 1 earning, Keaktifan, Kompetensi

A. PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah
menengah pertama (SMP). Dengan belajar IPA, siswa dapat mempelajari lingkungan sekitar dan
segala isinya melalui berbagai aktivitas yang dilakukan siswa sebagai bagian dari kegiatan
bealajarnya. Belajar IPA adalah cara yang sistematis untuk memahami alam sekitar, sehingga IPA
tidak hanya tentang menguasai keterampilan, pengetahuan berupa fakta, konsep, atau prinsip, tetapi
juga melibatkan proses penemuan melalui percobaan dalam proses pembelajaran.

Pendidikan IPA terpadu pada penerapan Kurikulum 2013 berbeda secara signifikan dengan
Kurikulum sebelumnya (Masril et al., 2020). Pada kurikulum saat ini, pendidikan sains terpadu
memuat panduan atau kombinasi mata pelajaran sains, sedangkan pada kurikulum sebelumnya
terpisah. Misalnya saja mata pelajaran fisika dipisahkan dari mata pelajaran biologi (Harefa, 2022) .
Kasus ini merupakan suatu tantangan bagi para guru IPA umum saat ini. Berdasarkan analisis dari
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beberapa wawancara dengan guru IPA, kreativitas dalam pembelajaran IPA (saintifik) perlu
ditingkatkan karena merupakan salah satu faktor utama yang menciptakan keberhasilan proses
belajar mengajar. Salah satu faktor yang menentukan kondisi proses belajar mengajar yang efektif
adalah keaktifan dan kompetensi hasil belajar siswa di kelas. Keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan dan mengembangkan bakat serta kemampuan berpikir kritis dan
memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari yang mereka miliki, serta
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah yang ditemui
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, siswa seharusnya dapat berperan aktif dalam proses
pembelajaran.

Menurut Mc Keachie dalam Yamin (2007) , aspek pelaksanaan keaktifan siswa meliputi (1)
melibatkan siswa dalam menentukan tujuan kegiatan pembelajaran; (2) menekankan aspek
emosional dalam pembelajaran; (3) memberi siswa peran aktif dalam kegiatan pembelajaran,
termasuk keterlibatan siswa; (4) mengembangkan kekompakan kelas sebagai kelompok belajar; (5)
memberikan kebebasan kepada siswa untuk belajar, kesempatan bertindak dan mengambil
keputusan penting; dan (6) memberikan waktu kepada siswa untuk menyelesaikan permasalahan
pribadi yang berkaitan atau tidak berkaitan dengan materi pelajaran. Keaktifan belajar dapat diukur
dengan observasi.  Dengan demikian, observasi mempunyai fungsi untuk memperoleh
pengetahuan tentang tingkah laku dan aktivitas objek yang diamati.

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap siswa pada saat kegiatan belajar mengajar di
kelas VII B SMP Negeri 3 Sungguminasa, Kabupaten Gowa pada bulan Maret 2024 terlihat
keaktifan siswa masith belum berada pada level yang optimal. Hal itu disebabkan metode
pembelajaran yang digunakan guru masih kurang beragam, dominan menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab. Metode ceramah merupakan pilihan utama dalam pembelajaran karena
dirasa lebih efisien untuk menyampaikan informasi kepada sejumlah siswa dalam waktu singkat,
selain itu juga keterbatasan sarana dan pra sarana menjadi alasan utama dipilihnya metode ini
(Indriani, 2022) . Permasalahan lainnya adalah masih banyak siswa yang takut untuk bertanya
kepada guru tentang materi pembelajaran yang belum mereka pahami karena menganggap mata
pelajaran IPA ini sangat sulit, sehingga siswa terkesan bergantung pada guru sebagai satu-satunya
sumber belajar (feacher centered learning). Keaktifan siswa sering dikaitkan dengan hasil belajar yang
dicapai oleh siswa (Kurniawati and Farhan, 2017). Pasifnya aktivitas siswa ini berpengaruh pada
kompetensi hasil belajar mereka sehingga permasalahan tersebut memerlukan suatu proses
pembelajaran yang lebih meningkatkan partisipasi siswa melalui kegiatan kelas yang melibatkan
interaksi antara guru dengan siswa atau antar siswa. Tindakan kolektif ini mencakup seluruh
kegiatan pembelajaran baik materi, diskusi, penugasan dan penilaian, dengan tujuan memperbaiki
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Tindakan kelas ini dapat menggunakan model
pembelajaran yang menyenangkan dan meningkatkan keaktifan belajar siswa, seperti pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based 1.earning). Pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah model
pembelajaran di mana siswa dihadapkan pada suatu masalah dan berusaha untuk memecahkan
masalah tersebut (Aridianti et al., 2022) .

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan desain penelitian menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart.
Penelitian ini berlangsung dalam dua siklus yang dilakukan di kelas yang sama, dengan setiap siklus
terdiri dari satu pertemuan. Desain penelitian dilakukan dalam empat tahap utama: perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Terlebih dahulu dilakukan obsetrvasi awal untuk memahami dan
menganalisis permasalahan yang muncul, yang kemudian dirumuskan menjadi permasalahan dalam
penelitian. Proses penelitian tindakan kelas dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis dan Mc Taggart
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Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan
pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini dilakukan secara bertahap dari siklus I
hingga siklus II dan kemudian ditemukan adanya peningkatan hasil sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan.

Subjek penelitian mempunyai peranan sentral karena data tentang variabel yang diteliti terletak
dan diamati pada subjek tersebut. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa
kelas VII B di SMP Negeri 3 Sungguminasa. Kelas ini dipilih untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan keaktifan dan kompetensi siswa melalui penerapan model Problems Based Learning
(PBL).

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Observasi atau
pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Data keaktifan siswa
merupakan data kuantitatif yang menunjukkan penilaian keaktifan siswa berdasarkan indikator-
indikator yang tertera pada lembar observasi. Skor setiap soal dijumlahkan dan dibagi dengan skor
maksimal seluruh soal. Untuk mendapatkan persentase skor keaktifan, hasil perhitungan skor
keaktifan siswa dikalikan dengan 100% (Pramono, 2018).

__ Y Indikator yang muncul

P x 100%

Y Indikator maksimal

Untuk mengetahui perubahan keaktifan belajar siswa dalam setiap siklusnya dilakukan dengan
membandingkan hasil persentase rata-rata skor keaktifan belajar antar siklus. Hal ini digunakan
untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan keaktifan siswa. Karena rata-rata nilai keaktifan siswa
(P) dinyatakan dalam bentuk persentase, maka diperlukan konversi untuk menentukan apakan
kriteria keaktifan siswa tinggi, cukup, atau rendah. Berikut adalah tabel panduan konversi yang
digunakan sebagai panduan untuk mengkonversi nilai “P”.

Tabel 1. Pedoman Konversi Keaktifan Siswa

Tingkat Persentase Kriteria

80% - 100% Sangat Baik
70% - 79% Baik

60% - 69% Cukup

50% - 59% Kurang

0% - 49% Sangat Kurang

(Sumber: Arikunto et al., 2017 dalam Pramono, 2018)
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Indikator tercapainya keberhasilan dari penelitian ini adalah tercapainya keaktifan belajar siswa
minimal sebesar 70%. Angka indeks keberhasilan minimal ini didasarkan pada pedoman konversi
keaktifan belajar dimana angka 70% berarti kualitas dari keaktifan siswa berada pada kriteria “baik”.
Adapun untuk teknik tes dilakukan secara individu pada awal siklus (pre-zes?) dan pada akhir siklus
(post-test) (Pramono, 2018).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus, setiap siklus terdiri dar satu pertemuan. Penelitian
ini memerlukan waktu dua jam pelajaran yaitu dengan alokasi waktu 2x40 menit, karena dengan
waktu tersebut dirasa cukup untuk melakukan penelitian yang dimulai dari perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi.

Pada kegiata pra-siklus, peneliti terlebih dahulu melakukan obsevasi awal untuk mengetahui
permasalahan yang ada pada mata pelajaran IPA di kelas VII B. Peneliti mengamati proses
pembelajaran dan mewawancarai guru mata pelajaran guna mengumpulkan infomrasi. Berdasarkan
hasil pengamatan ditemukan beberapa problema dalam pembelajaran. Permasalaan pertama terkait
terkait dengan hasil sumatif siswa di kelas VII B yang belum memuaskan. Permasalan kedua adalah
pada proses pembelajaran di kelas, guru cenderung menggunakan metode yang monoton yaitu
ceramah dan tanya jawab. Kemudian permasalahan ketiga adalah siswa kurang terlibat aktif dalam
pembelajaran.

Pada kegiatan siklus I, peneliti melakukan tahapan perencanaan tindakan dengan merancang
modul ajar materi Bumi dan Tata Surya, dengan menyiapkan lembar kerja siswa, menyiapan soal
post-test dan juga menyiapkan kelompok diskusi dari 34 siswa yang dibentuk menjadi enam
kelompok. Seluruh tahapan kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model
Problem Based Learning. Metode yang digunakan adalah diskusi, ceramah dan Tanya jawab. Penilaian
yang digunakan adalah hasl keaktifan dan hasil pos#-zest dengan nilai pre-fest mengambil hasil asesmen
sumatif di bab sebelumnya.

Selama penelitian tindakan kelas berlangsng, pengamat melakukan observasi dan mencatatnya
dengan menggunakan lembar observasi yang sudah disiapkan. Aspek yang diamati dan dicatat oleh
observer meliputi aktivitas siswa dan pelaksanaan penerapan model PBL selama pembelajaran IPA.
Berasarkan serangkaian tindakan kelas yang telah dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah
observast hasil yang mengarah pada refleksi. Upaya meningkatkan hasil belajar siswa dengan model
pembelajaran PBL ini belum menunjukan hasil yang optimal. Permaslahan yang ditemui adalah
sebagian besar siswa masih pasif dalam kegiatan pembelajaran, hanya sedikit yang berani
mengajukan diri untuk menjawab pertanyaan dari guru, siswa tidak berani menyampaikan
pendapatnya dan keaktifan serta kerjasama siswa dalam kelompok diskusi perlu ditingkaikan lagi.
Selain hasil observasi keaktifan belajar, hasil post-test siklus I juga belum menunjukkan hasil yang
memuaskan walaupun ada peningatan. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukan
siklus selanjutnya yaitu siklus II dengan beberapa modifikas berdasarkan refleksi siklus I.

Pada siklus 11, peneliti melakukan tahap perencanaan yang sama seperti siklus I dengan materi
yang sama pula, namun tetap memperhatikan perbaikan-perbaikan yang akan dilakukan pada siklus
II. Metode pembelajaran yang digunakan adalah diskusi, ceramah, dan Tanya jawab dengan masih
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (PBL). Penilaian yang digunakan adalah hasil
pre-test, keaktifan siswa, dan post-fest. Adapun kegiatan pembelajaran yang direncanakan pada siklus
IT meliputi revisi kekurangan dan kelemahan yang dilaksanaan saat siklus 1.

Selama pelaksanaan tindakan siklus II, pengamat melakukan observasi dan pencatatan
menggunakan lembar observasi yang telah disediakan. Hal yang diperhatikan meliputi aktivitas
siswa dan pelaksanaan model Problenz Based Learning. Pada siklus 11 ini keaktifan siswa mulai optimal
dan mereka mulai terbiasa dengan model pembelajaran PBL. Selain itu, hasil post-est pada siklus 11
ini juga sudah sangat sangat memuaskan. Setelah peneliti dan observer mendiskusikan hasil
pelaksanaan tindakan kelas tersebut maka disimpulkan bahwa upaya untuk meingkatkan
kompetensi belajar siswa melalui strategi Problem Based Learning sudah cukup menunjukkan hasil
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yang baik. Hal ini terlihat dari sebagian besar siswa yang sangat aktif dalam kegiatan pembelajaran
dan hasil yang optimal dari post-zest pada siklus 11.

Data hasil keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan model PBL dianalisis secara
persentase. Peningkatan persentase dari siklus I hingga siklus II menunjukkan keberhasilan model
tersebut. Rincian peningkatan keaktifan siswa ini dapat ditemkan pada tabel berikut.

Tabel 2. Distribusi Persentase Keaktifan Siswa Tiap Siklus

Siklus | Y'Indikator yang Muncul > Indikator Maksimal | Persentase Keaktifan
Siklus I | 284 680 41,76%
Siklus IT | 478 680 70,29%

(Sumber: Hasi/ Analisis Data)

Dari data yang tersaji pada Tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa persentase keaktifan siswa
meningkat secara signifikan dari siklus I 41,76% ke siklus II 70,29%. Hal ini dikarenakan siswa
sudah dapat beradaptasi dengan model Problems Based 1.earning. Peningkatan keaktifan ini juga
dipengaruhi oleh metode pembelajaran diskusi kelompok karena pada tahap ini siswa dituntut
untuk aktif dan saling bekerja sama menyatukan pendapat mereka menyelesaikan permasalahan
yang diberikan. Maka berdasarkan pedoman konversi keaktifan pada Tabel 1, siswa kelas VII B
SMP Negeri 3 Sungguminsa sudah memenuhi kriteria “baik” setelah menyelesaikan siklus II.

Data hasil belajar siswa sebelum tindakan (pre-zes) siklus I digunakan untuk mengetahui nilai
siswa sebelum pelaksanaan tindakan siklus I, sedangkan post-zest siklus I digunakan untuk mengukur
tingkat keberhasilan setelah tindakan siklus I, begitupun untuk siklus II. Adapun hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Hasil Pre Test, Siklus I dan Siklus IT

No Nama Nilai
Siswa Pre Test Siklus I Siklus II

1. | AZ 52 60 75
2. | AS 21 45 60
3. | ADA 35 50 -
4. | AS 80 90 95
5. | AKR 75 85 90
6. | AAD 25 50 75
7. | ATJS 60 80 85
8. | APK 42 40 70
9. BSCW 71 80 85
10. | B - 30 -
11. | CAT 72 85 90
12. | DAA 30 55 70
13. | DNZ 25 50 65
14. | DU 61 75 80
15. | FK 50 70 75
16. | HS 48 55 60
17. | LR 58 75 80
18. | MAM 25 45 60
19. | MA 32 50 70
20. | MK 40 40 55
21. | MY 28 20 -
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22, | MAT 70 85 85
23. | MF 20 25 50
24. | MAP 40 70 85
25. | MNY 38 65 75
26. | N 31 75 80
27. | PLM - 85 80
28. | QAA 75 90 90
29. | RAA 55 70 75
30. | S 40 65 75
31. | SR - 85 90
32. | SIA 72 80 90
33. | S§ 40 55 70
34. | AS - 45 65
Jumlah 1585 2125 2350

(Sumber: Hasz/ Analisis Data)

Tabel 4 berikut menunjukkan persentase peningkatan hasil belajar siswa setelah kegiatan
tindakan kelas siklus I dan siklus II.

Tabel 4. Hasil Persentase Nilai Kompetensi Kognitif

Nilai Kognitif Siswa Nilai Siklus 1 Nilai Siklus 2
Nilai Terendah 20 50
Nilai Tertinggi 90 95
Jumlah Siswa Tuntas 16 24
Jumlah Siswa Belum Tuntas 18 10
Rata-rata 62,5 69,12
Persentase Ketuntasan (%0) 47,06% 70,59%

(Sumber: Hasi/ Analisis Data)

Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4 terlihat hasil belajar siswa sebelum tindakan pada siklus I
(pra-siklus) menunjukkan nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 80, dan total 1585. Setelah tindakan
pada siklus I, nilai minimum tetap 20, namun nilai tertinggi meningkat menjadi 90 sehungga total
menjadi 2125. Rata-rata hasil belajar siswa siklus I adalah 62,5. Pada siklus II, hasil belajar
menunjukkan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 95, dan rata-rata 69,12.

Berdasarkan deskripsi dan hasil penelitian yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa
persentase ketuntasan siswa kelas VII B SMP Negeri 3 Sungguminasa mengalami peningkatan dari
siklus I yang semula 47,06% menjadi 70,59% pada siklus II. Pengamatan aktivitas siswa juga
menunjukkan adanya peningkatan dari siklus ke siklus. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai
menyikapi pembelajaran secara positif dengan mendengarkan dan memperhatikan mater yang
disampaikan, mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dipahaminya, dan menyuarakan
pendapatnya.

D. KESIMPULAN

Hasil penelitan menunjukan bahwa keaktifan belajar dan kompetesi kognitif pada
pembelajaran IPA siswa kelas VII B SMP Negeri 3 Sungguminasa mengalami peningkatan. Hal ini
terlihat dari hasil observasi dan hasil tes kognitif yang telah dilakukan. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Problens Based 1earning (PBL) meningkatkan keaktifan dan
kompetensi siswa pada pembelajaran IPA di Kelas VII B SMP Negeri 3 Sungguminasa.
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